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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan yang umumnya timbul pada ibu nifas terkait pemberian ASI 

eksklusif adalah sindrom ASI kurang yang diakibatkan oleh bayi tidak cukup terpenuhi 

ASI nya sehingga mengalami ketidakpuasan setelah menyusu, bayi sering rewel, kotoran 

bayi keras dan payudara merasa diperbesar. Desain penelitian ini adalah Posttest only 

with control group designyang bertujuan untuk melihat efektivitas teknik Marmet pada 

upaya menyusui yang efektif . Populasi penelitian ini adalah semua ibu postpartum yang 

melahirkan di Puskesmas Tanjung karang Ampenan dengan teknik sampling accidental 

sampling sebanyak 24 responden. Variabel independennya adalah teknik marmet dan 

variabel dependennya menyusui secara efektif.  Untuk mengukur efektivitas menyusui 

dengan melihat produksi ASI melalui indikator volume urin bayi dihitung selama 24 Jam, 

frekuensi menyusui selama 24 jam dan lama tidur setelah menyusui melalui observasi 

kemudian dianalisis menggunakan Chi-Square. Kriteria menyusui efektif yang terdiri dari 

frekuensi bayi menyusui adalah signifikansi dari P = 0,07 (P > α), kriteria lama tidur P = 

0,011 (P.< α) dan kriteria frekuensi buang air kecil P = 0,197 (P > α). Menyusui yang 

efektif akan mampu memberikan hasil yang baik setelah intervensi yang diberikan seperti 

teknik marmet terus menerus selama 1 minggu atau lebih postpartum dan sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor terutama faktor ibu. Kesimpulan penelitian adalah bahwa 

sebagian besar kriteria tidak ada pengaruh yang signifikan tentang teknik marmet 

terhadap upaya menyusui yang efektif. 

 

 

Kata kunci : Teknik Marmet, Menyusui, Primipara 

 

 

ABSTRACT 

 

 

A common problem with postpartum mothers related to exclusive breastfeeding is 

the less breastfeeeding syndrome caused by infants not adequately fulfilled by breast milk 

so that the dissatisfaction after breastfeeding, babies often fussy, hard baby feces and 

Breasts feel enlarged. This type of research is a quasi experiment aimed at seeing the 

effectiveness of Marmet's technique on effective breastfeeding efforts with the Posttest 

design with only a control group. The population of all postpartum mothers who give 

birth in the Puskesmas Tanjung Karang Ampenan with sample techniques using 

accidental samples as much as 24 respondents. Independent variables are marmet 

techniques  and  dependent  variables  are breastfeeding  effectively.   To  measure   the  
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effectiveness of breastfeeding by looking at the production of breast milk through an 

indicator of baby urine volume calculated for 24 hours, the frequency of breastfeeding for 

24 hours and the length of sleep after breastfeeding all use observations, then analyzed 

using Chi-Square. Result Effective breastfeeding criteria consisting of the frequency of 

the infant lactation is the significance of P = 0.07 (P > α), the old criterion of sleep P = 

0.011 (P. < α) and the criterion of the frequency of urination P = 0.197 (P > α). Effective 

breastfeeding will be able to provide good results after exerted intervention such as 

marmet techniques continuously for 1 week or more post partum and strongly influenced 

by many factors especially the mother factor. That most of the criteria there is no 

significant influence marmet technique towards effective breastfeeding efforts. 

 

 

Keyword : Marmet Technique, Breastfeeding, Primipara 

 

 

Pendahuluan 

 

 
Pelayanan kesehatan ibu nifas 

adalah pelayanan kesehatan pada ibu nifas 

sesuai standart, yang sekurang-kurangnya 

tiga kali sesuai jadwal yang dianjurkan, 

yaitu pada 6 jam  sampai dengan tiga hari 

pasca persalinan, pada hari empat sampai 

dengan hari ke-28 pasca persalinan dan 

pada hari ke-29 sampai dengan hari ke-42 

pasca persalinan. Jenis pelayanan 

kesehatan ibu nifas yang diberikan 

diantaranya adalah pemeriksaan payudara 

dan pemberian anjuran ASI eksklusif 

(Profil kesehatan Indonesia, 2017). 

Permasalahan yang umumnya timbul pada 

ibu nifas terkait pemberian ASI eksklusif 

adalah sindrom ASI kurang yang 

diakibatkan oleh bayi tidak cukup 

terpenuhi ASI nya sehingga mengalami 

ketidakpuasan setelah menyusu, bayi 

sering rewel, feses bayi keras dan 

payudara terasa membesar. Namun 

kenyataannya, ASI sebenarnya tidak 

kurang sehingga timbul masalah bahwa 

ibu merasa ASInya tidak tercukupi dan 

ada keinginan untuk menambah susu 

formula. 

Kecukupan dapat dinilai dari 

penambahan berat badan bayi secara 

teratur, frekuensi BAK paling sedikit 6x 

sehari (Maritalia, 2012). 

Studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di PKM Tanjung 

Karang didapatkan data ibu yang 

melahirkan setiap bulan rata-rata 25 orang 

dan diantaranya terdapat sebanyak 8-10 

primipara. Sementara itu kegiatan inisiasi 

menyusui dini sudah diterapkan segera 

setelah proses kelahiran dan angka 

keberhasilan cukup tinggi terutama pada 

multipara tetapi pada primipara masih 

memerlukan adaptasi cukup lama, hal ini 

disebabkan karena belum ada pengalaman 

sebelumnya dalam menyusui dan belum 

keluarnya ASI pada awal persalinan 

sehingga sering dijadikan alasan untuk 

menunda sementara menyusui bayinya 

sampai asinya keluar lancar. 

Permasalahan tidak lancarnya proses 

keluarnya ASI yang menjadi salah satu 

penyebab seseorang tidak dapat menyusui 

bayinya sehingga proses menyusui 

terhambat atau terganggu, hal ini apabila 

dibiarkan bisa menimbulkan masalah 

yang berkaitan dengan menyusui 

diantaranya aspirasi, bayi rewel, puting 

lecet, payudara bengkak. Bila hal tersebut 

tidak segera diatasi akan berlanjut pada 

masalah bayi yang kurang mendapat 

nutrisi yang adekuat. Karena itu 

diperlukan adanya pendekatan pada 

masyarakat untuk dapat mengenal metode 

yang dapat membantu ibu menyusui untuk 

memperlancar pengeluaran ASI (Arisman, 

2009). 

Menyusui dini di jam-jam 

pertama kelahiran jika tidak dapat 

dilakukan oleh ibu akan menyebabkan 

proses menyusu tertunda. Seorang ibu 

yang pertama kali menyusui walaupun 

mempunyai naluri alamiah, masih sering 

mengalami kesulitan karena gugup, 

khawatir ASI tidak cukup dan kurang 

percaya    diri    (Roesli,   2009),   evariny  
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(2008) dalam Mardiyaningsih (2011) 

menyebutkan alternatif yang dapat 

dilakukan adalah memerah atau 

memompa ASI selama 10-20 menit 

hingga bayi dapat menyusu. Tindakan 

tersebut membantu memaksimalkan 

reseptor prolactin dan meminimalkan efek 

samping dari tertundanya proses menyusu 

oleh bayi. Tehnik memerah ASI yang 

dianjurkan adalah dengan 

mempergunakan tangan dan jari karena 

praktis, efektif dan efisien dibandingkan 

menggunakan pompa. Caranya memerah 

ASI menggunakan cara Cloe Marmet 

yang disebut dengan teknik Marmet yang 

merupakan perpaduan antara teknik 

memerah dan memijat. Memerah dengan 

menggunakan tangan dan jari mempunyai 

keuntungan selain tekanan negatif dapat 

diatur, lebih praktis dan ekonomis karena 

cukup bersih tangan dan 

jarisebelummemeras (Roesli, 2010).  

Kenyataan yang terjadi 

dilapangan menunjukkan bahwa proses 

menyusui tertunda terutama pada ibu yang 

belum mempunyai pengalaman menyusui 

bayinya. Menurut Cox (2006) disebutkan 

bahwa ibu yang tidak menyusui bayinya 

pada hari-hari pertama menyusui 

disebabkan oleh kecemasan dan ketakutan 

ibu akan berkurangnya atau 

ketidakcukupan ASI serta kurangnya 

pengetahuan ibu tentang proses menyusui. 

Teknik marmet merupakan suatu teknik 

yang digunakan untuk mengeluarkan ASI. 

Teknik ini memberikan efek relaks dan 

juga mengaktifkan kembali reflex 

keluarnya air susu atau Milk ejection 

refleks (MER) sehingga air susu mulai 

menetes. Teknik marmet ini 

mengutamakan refleks let down untuk 

memeras ASI. Memeras payudara adalah 

teknik sederhana yang memungkinkan 

aliran ASI yang terus menerus kepada 

bayi setelah bayi berhenti menghisap 

payudara (Roesli, 2010). Penelitian 

tentang teknik marmet diwilayah Mataram 

belum pernah dilakukan sebelumya 

sebagai upaya untuk mengatasi 

ketidakberhasilan memberikan ASI pada 

awal-awal proses kelahiran bayi terutama 

pada ibu yang baru pertama kali 

melahirkan dan belum punya pengalaman 

menyusui bayinya sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang upaya menyusui efektif melalui 

teknik Marmet di wilayah Puskesmas 

Tanjung Karang Ampenan Mataram. 

 

 

Metodologi Penelitian 
 

 

Jenis penelitian quasi eksperiment 

yang bertujuan untuk melihat efektifitas 

teknik marmet yang dirancang oleh 

peneliti. Desain penelitian ini adalah 

Posttest only with control group design, 

yaitu suatu pengukuran hanya dilakukan 

pada saat akhir penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruhibu 

postpartum yang melahirkan di Puskemas 

Tanjung Karang Ampenan dari bulan 

Oktober sampai Nopember 2017. Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

postpartum primipara yang melahirkan di 

Puskemas Tanjung Karang Ampenan 

yang memenuhi criteria inklusi primipara, 

pengalaman menyusui bayinya pertama 

kali, persalinan pervaginam tanpa penyulit 

atau komplikasi, bayi tidak diberikan susu 

formula ketika penelitian. Sedangkan 

teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan Teknik accidental 

sampling. Variabel independen yaitu 

teknik marmet dan variabel dependen 

adalah menyusui efektif. Pada eksperimen 

ini teknik marmet dilakukan 2 kali sehari 

pagi dan sore selama 2 hari. Setelah 

teknik marmet dilakukan, ASI responden 

ditampung menggunakan gelas atau botol 

kaca. Setelah ASI ditampung lalu 

diberikan kebayinya dengan cara 

meletakkan gelas kaca ke mulut bayi 

sambil merangsang reflek hisapnya. 

Dalam penelitian ini untuk mengukur 

efektivitas menyusui dengan melihat 

produksi ASI melalui indikator volume 

urin bayi yang dihitung selama 24 jam, 

frekwensi menyusu selama 24 jam dan 

lama tidur setelah menyusu yang 

semuanya menggunakan lembar observasi 

yang dilakukan pengukuran baik pada 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol.  
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Hasil Penelitian 

 

 
Hasil analisis univariat 

mendapatkan rata-rata kelompok umur 

responden lansia terbesar adalah 

kelompok umur menunjukkan bahwa 

kelompok umur terbanyak adalah umur 26 

– 30 tahun yaitu 9 orang (38%). Distribusi 

Responden Berdasarkan tingkat 

pendidikan menunjukkan terbanyak 

adalah pendidikan menengah (SMA) yaitu 

sejumlah 11 orang (45%). Berdasarkan 

pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden adalah tidak bekerja atau 

ibu rumah tangga yaitu sejumlah 15 orang 

(63 %). 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menyajikan data dua kelompok responden 

yaitu kelompok perlakukan dan kelompok 

control tentang frekwensi menyusu bayi, 

frekwensi bayi buang air kecil  dan lama 

tidur bayi setelah di susui ibunya yang 

sudah menerapkan Teknik marmet 

sebelum pemberian ASI di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Karang. Berdasarkan 

kategori Frekuensi bayi menyusu pada 

bayi pada kelompok perlakuan sebagian 

besar termasuk dalam kategori baik yaitu 

sejumlah 7 bayi (58%), sedangkan pada 

kelompok kontrol termasuk dalam 

kategori cukup yaitu sejumlah 9 bayi  

(75%). Berdasarkan frekwensi bayi buang 

air kecil pada kelompok perlakuan 

sebagian besar adalah termasuk dalam 

kategori baik dan cukup yaitu 41%, dan 

pada kelompok control sebagianbesaryaitu 

kategori cukup dan kurang sejumlah 

masing-masing 41% bayi. Sedangkan 

lama bayi tidur pada kelompok perlakuan 

sebagian besar adalah termasuk dalam 

kategori cukup yaitu sejumlah 7 (58%) 

bayi, dan pada kelompok kontrol 

sebagianbesar juga kategori cukup yaitu 

sejumlah 7 (58%) bayi. 

Berdasarkan uji statistik dengan 

menggunakan Chi-Square didapatkan 

bahwa kriteria menyusui efektif yang 

terdiri atas frekuensi bayi menyusu yaitu 

tingkat signifikansinya p=0,07 (p>α), 

kriteria lama tidur p=0,011 (p<α) dan 

kriteria frekuensi buang air kecil p= 0,197 

(p>α). Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar kriteria tidak ada pengaruh yang 

signifikan teknik marmet terhadap upaya 

menyusui efektif. 

 

 

Pembahasan 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa tidak ada perbedaan 

dalam 2 kriteria menyusui efektif yaitu 

kriteria frekuensi bayi menyusu dan 

frekuensi Buang Air Kecil Bayi, 

sedangkan pada kriteria lama tidur 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kedua kelompok yaitu dengan nilai 

kemaknaan p=0.011 (p < α ) setelah 

diberikan intervensi teknik Marmet pada 

kelompok perlakuan. 

Efektifitas dari intervensi teknik 

marmet lebih nyata setelah dilihat dari 

hasil analisis lama tidur pada bayi setelah 

diberi ASI oleh ibunya dibandingkan 

dengan frekuensi menyusu dan frekuensi 

buang air kecil. Hal ini bisa disebabkan 

oleh Fenomena yang ditemukan di 

lapangan bahwa produksi dan ejeksi ASI 

yang sedikit pada hari-hari pertama 

setelah melahirkan menjadi kendala dalam 

pemberian ASI secara dini. Penurunan 

produksi ASI pada hari-hari pertama 

setelah melahirkan dapat disebabkan oleh 

kurangnya rangsangan hormone prolaktin 

dan oksitosin yang sangat berperan dalam 

kelancaran produksi ASI. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan teori Widuri (2013), 

bahwa teknik marmet terlihat sedikit lebih 

efektif yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor – factor seperti produksi ASI antara 

lain: frekuensi menyusui, faktor psikologi, 

makanan dan gizi ibu, dan perawatan 

payudara. Berdasarkan hasil penelitian 

Rinintya (2013), bahwa penelitian yang 

sudah dilakukan tidak ada perbedaan yang 

bermakna atau signifikan antara pijat 

oksitosin dan teknik marmet terhadap 

produksi ASI pada ibu post partum. 

Sementara itu penelitian yang dilakukan 

oleh Widiastuti dkk (2015) menunjukkan 

bahwa teknik marmet sebanyak 75% 

memiliki bayi dengan berat badan naik 

apabila dibandingkan dengan teknik 

massage  hanya 65%  yang  memiliki bayi  

149 Jurnal Penelitian Keperawatan Vol 5. (2) Agustus 2019                                           ISSN. 2407-7232 



dengan berat badan naik, namun hasil uji 

statistik  menggunakan Mann Whitney 

test diketahui tidak ada beda teknik 

marmet dengan massase payudara dalam 

mempengaruhi berat badan bayi. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Norlita dan Siwi (2017) bahwa 

pengeluaran ASI pada hari ketujuh pada 

penelitian penggunaan metode marmet 

untuk melancarkan pengeluaran ASI 

menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara penggunaan teknik 

marmet  dengan nilai Pvalue (0,000) < 

0,05 dibanding tanpa menggunakan teknik 

marmet. 

Dari beberapa penelitian diatas 

menunjukkan bahwa menyusui efektif 

akan dapat memberikan hasil yang baik 

setelah diberikan intervensi seperti teknik 

marmet secara terus menerus selama 1 

minggu atau lebih post partum dan sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor terutama 

faktor ibu. Teknik marmet dapat 

diterapkan sebagai salah satu intervensi 

dalam pemberian ASI guna mengatasi 

ketidakmampuan Ibu untuk memberikan 

ASI kepada bayinya pada awal-awal 

kelahiran bahkan sampai pemberian ASI 

eksklusif sehingga mengurangi 

penggunaan pemberian susu formula 

sebagai pengganti ASI.  

 

 

Kesimpulan 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Frekuensi bayi menyusu pada ibunya 

dan frekuensi buang air kecil bayi yang 

sudah disusui ibunya setelah dberikan 

intervensi teknik marmet tidak ada 

pengaruh yang signifikan. 

2. Ada pengaruh teknik marmet terhadap 

lama tidur bayi setelah disusui ibunya 

yang telah diberikan intervensi teknik 

marmet. 

3. Sebagian besar kriteria tidak ada 

pengaruh  yang signifikan teknik 

marmet terhadap upaya menyusui 

efektif. 

 

 

Saran 

 

 
1. Intervensi teknik marmet diberikan 

lebih lama dan harus rutin dikerjakan 

oleh ibu postpartum terutama pada ibu 

primipara. 

2. Puskesmas Tanjung Karang dapat terus 

memberikan intervensi teknik marmet 

sebagai salah satu layanan prima 

kepada masyarakat. 
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